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ABSTRAK

Enzim merupakan salah satu bahan imbuhan pakan yang digunakan sebagai pengganti antibiotic
growth promoter (AGP) setelah pelarangan AGP di Indonesia. Tulisan ini bertujuan memberikan
gambaran mengenai pengunaan enzim dalam dunia obat hewan berdasarkan data penerimaan
sampel enzim di BBPMSOH. Pengumpulan data dilakukan melalui aplikasi SIHAPSOH dengan
mengelompokkan sampel yang termasuk dalam kategori enzim, kemudian data divisualisasikan
dalam bentuk diagram batang menggunakan Microsoft Excel. Pada periode 2020 hingga September
2025, BBPMSOH menerima 173 sampel enzim, terdiri dari 121 sampel enzim tunggal (69,94 %) dan
52 sampel enzim kombinasi (30,06 %). Dua jenis enzim yang paling banyak diterima BBPMSOH
yaitu enzim fitase (27,7%) dan xilanase (27,3%), sedangkan enzim yang jarang diterima yaitu enzim
galaktosidase (1,1%) pada tahun 2024 dan enzim muramidase (0,8%) pada tahun 2025. Jenis
enzim lain yang juga diterima meliputi a-amilase (6,8%), B-glukanase (11,0%), B-mannanase (5,7%),
selullase (6,8%) serta protease (12,9%). Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa BBPMSOH
menerima sembilan jenis enzim, baik dalam bentuk tunggal maupun kombinasi. Enzim berperan
sebagai bahan imbuhan pakan yang membantu proses pencernaan, terutama hewan monogastrik,
melalui peningkatan ketersediaan nutrisi sehingga mendukung peningkatan produktivitas ternak.

Kata Kunci: enzim, AGP, imbuhan pakan, obat hewan, hewan monogastrik

ABSTRACT

Enzymes are feed additives used as substitutes for antibiotic growth promoters (AGPs) following
the prohibition of AGPs in Indonesia. This study aims to provide an overview of enzyme use in the
veterinary pharmaceutical sector based on enzyme sample submissions received by BBPMSOH.
Data were collected through the SIHAPSOH application by categorizing samples classified as
enzymes, and the data were visualized in the form of bar charts using Microsoft Excel. From 2020
to September 2025, BBPMSOH received 173 enzyme samples, consisting of 121 single-enzyme
samples (69.94%) and 52 multi-enzyme combination samples (30.06%). The two most frequently
received enzyme types were phytase (27.7%) and xylanase (27.3%), while enzyme types received
less frequently included galactosidase (1.1%) in 2024 and muramidase (0.8%) in 2025. Other enzyme
types received by BBPMSOH included a-amylase (6.8%), B-glucanase (11.0%), B-mannanase
(5.7%), cellulase (6.8%), and protease (12.9%). Based on these data, BBPMSOH received a total of
nine types of enzymes in both single and combination forms. Enzymes function as feed additives that
support digestion, particularly in monogastric animals, by improving nutrient availability to enhance
livestock productivity.

Keywords: enzymes, AGP, feed additives, veterinary pharmaceuticals, monogastric animals
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PENDAHULUAN

Pelarangan penggunaan antibiotic growth
promoters (AGPs) dalam pakan ternak pada
tahun 2018 memberikan dampak yang cukup
besar bagi industri peternakan di Indonesia.
Pelarangan tersebut diatur dalam Undang-
Undang No. 18 tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan sebagaimana telah
diubah melalui Undang-Undang No. 41 tahun
2014, khususnya pada pasal 22 ayat 4c yang
menyatakan bahwa “setiap orang dilarang
menggunakan bahan pakan yang dicampur
dengan hormon tertentu atau antibiotik sebagai
suplemen”. AGP merupakan antibiotik yang
secara rutin digunakan dalam dosis rendah
pada pakan ternak wuntuk meningkatkan
pertumbuhan dan efesiensi konversi pakan.
Sebagian besar AGP menargetkan bakteri
Gram-positif yang sering dikaitkan dengan
status kesehatan yang buruk pada unggas.
AGP bekerja
bakteri dan, apabila digunakan sesuai dosis
yang dianjurkan, tidak menyebabkan timbulnya
resistensi antimikroba (Patel dan Katole, 2023).

menghambat pertumbuhan

Resistensi antibiotik dapat terjadi akibat
penggunaan antibiotik yang tidak tepat atau
digunakan dalam jangka waktu yang lama.
Dampak penggunaan AGP yang tidak bijak dan
bertanggung jawab menjadi salah satu dasar
pelarangan penggunaan antibiotik sebagai
imbuhan pakan. Dengan adanya pelarangan
ini, industri peternakan akan menghadapi
tantangan dalam mempertahankan tingkat
produksivitas ternak yang sebelumnya dicapai
saat penggunaan AGP masih diizinkan. Oleh
karena itu, untuk menjga atau meningkatkan
produktivitas ternak, AGP kemudia digantikan
dengan berbagai Natural Growth Promoters
(NGPs) seperti pitobiotik, prebiotik, probiotik,
simbiotik, asam organik, mineral tanah liat,
enzim eksogen, dan nukleotida yang berfungsi
meningkatkan kesehatan saluran pencernaan

dan performa produksi unggas maupun
ruminansia (Patel dan Katole, 2023).

Kondisi tersebut mendorong pelaku usaha
di bidang obat hewan memasukkan sampel
produk pengganti AGP ke Balai Besar Pengujian
Mutu Sertifikasi Obat Hewan (BBPMSOH)
dalam rangka sertifikasi maupun pelayanan
teknis. Salah satu jenis pengganti AGP yang
diterima BBPMSOH adalah enzim. Enzim
merupakan katalis biologis berupa protein yang
mampu mempercepat proses biokimia dalam
organisme hidup dengan bekerja secara spesifik
mengubah molekul substrat tertentu menjadi
molekul produk (Lucio dkk 2021, Robinson,
2015). Penggunaan enzim dalam pakan ternak
berfungsi untuk meningkatkan konsistensi
dan nilai nutrisi pakan, meningkatkan daya
cerna, dan performa ternak, serta menurunkan
pengaruh anti-nutrisi. Selain itu, enzim berperan
dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan
(Lucio dkk, 2021).

Enzim dapat berasal dari tumbuhan,
hewan, hasil fermentasi bakteri, maupun jamur,
dan berperan sebagai bahan imbuhan pakan
yang penting dalam industri pakan ternak
untuk memaksimalkan konversi pakan. Hewan
sebenarnya memiliki enzim pencernaan alami
yang dikenal sebagai enzim endogen. Namun,
enzim tidak selalu mampu untuk memecah
dan menyerap seluruh nutrisi yang terkandung
dalam bahan pakan. Oleh karena itu, diperlukan
penambahan enzim dari luar tubuh atau
enzim eksogen untuk membantu mengatasi
keterbatasan  tersebut. Enzim  eksogen
biasanya digunakan pada hewan monogastrik
seperti unggas dan babi (Ayalew dkk., 2022).
(2015)
menyatakan bahwa enzim dapat mengatasi
berbagai permasalahan terkait pakan, antara
kandungan
(daya
viskositas

Blackburn dan Greiner

lain  menurunkan antinutrisi,

meningkatkan  digestibilitas cerna)

pakan,  mengurangi saluran
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pencernaan, menurunkan biaya bahan baku
pakan., serta mengurangi produksi amonia,
dan limbah lain yang berpotensi mencemari
lingkungan. Beberapa enzim eksogen yang
umum digunakan dalam industri pakan ternak
antara lain. Pektinase, amilase, sellulase,
galaktosidase, B — glukanase, xilanase, fitase,
protease, dan lipase. Enzim-enzim tersebut
terutama digunakan pada hewan monogastrik
seperti babi dan unggas, untuk meningkatkan

efisiensi pakan dan performa produksi (Ayalew

dkk., 2022).
Tulisan ini  bertujuan  memberikan
gambaran mengenai penggunaan enzim

sebagai pengganti AGP dalam industri obat
hewan berdasarkan data penerimaan sampel
enzim di BBPMSOH. Kajian ini mencakup
sampel yang diajukan untuk mendapatkan
nomor registrasi dari Kementerian Pertanian
(izin edar obat hewan) maupun sampel yang
diajukan untuk keperluan pelayanan teknis.

METODE

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan data penerimaan sampel
yang tercatat di BBPMSOH melalui aplikasi
SIHAPSOH selama periode tahun 2020
hingga September 2025. Sampel kemudian
dikelompokkan berdasarkan zat aktifnya yang
termasuk dalam kategori enzim. Data yang
telah diklasifikasikan selanjutnya dianalisis
dan disajikan dalam bentuk diagram batang

menggunakan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerimaan sampel produk enzim
BBPMSOH menunjukkan peningkatan jumlah
dalam beberapa tahun terakhir. Terdapat dua
tujuan pengajuan sampel enzim oleh pelanggan
ke BBPMSOH, yaitu untuk keperluan registrasi
obat hewan rangka memperoleh izin edar serta

untuk keperluan pelayanan teknis. Sampel

enzim yang diterima dapat berupa enzim
tunggal (mengandung satu jenis enzim) dan
maupun enzim kombinasi (mengandung lebih
dari satu jenis enzim dalam satu produk). Pada
periode tahun 2020 hingga September 2025,
BBPMSOH menerima sebanyak 173 sampel
enzim, terdiri dari 121 sampel enzim tunggal
(69,94 %) dan 52 enzim kombinasi (30,06 %).
Distribusi penerimaan sampel enzim tersebut
ditampilkan pada Gambar 1.

Dominasi penerimaan sampel
tunggal terlihat konsisten dari tahun 2020 hingga

enzim

September 2025. Secara umum, penggunaan
enzim dalam industri pakan dapat dibedakan
menjadi enzim tunggal dan enzim kombinasi.
Enzim tunggal bekerja secara spesifik terhadap
substrat targetnya. Sebagai contoh, xilanase
bekerja memecah arabinoxilan, B-glukanase
bekerja memecah B-glukan yang banyak
ditemukan pada barley, gandum dan oat,
pektinase membantu memecah pektin yang ada
dalam bungkil kedelai, selulase mendegradasi
selulosa (Youssef, 2025). Dengan bekerja
secara spesifik tersebut, penggunaan enzim
tunggal diharapkan mampu substrat secara
optimal sehingga nutrisi di dalam pakan
dapat terserap dengan lebih baik, sekaligus
meminimalisir pengaruh faktor anti nutrisi.
Penggunaan enzim kombinasi dalam
industri pakan mulai menunjukkan peningkatan.
Praktek penggunaan enzim kombinasi untuk
meningkatkan daya cerna berbagai nutrien
dalam pakan melalui penambahan berbagai
jenisenzimsecarabersamaan (Kwak dkk, 2024).
Menurut Berliana dkk. (2022) menyatakan
bahwa pemberian enzim dapat dilakukan secara
tunggal maupun dikombinasikan dengan enzim
lain untuk meningkatkan kecernaan bahan baku
pakan yang memiliki kandungan serat tinggi
atau tingkat kecernaan yang rendah, seperti
bungkil inti sawit. Pemberian enzim kombinasi
juga merupakan salah satu upaya efisiensi
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biaya dalam proses pembuatan pakan, baik
dari sisi biaya maupun teknis produksi. Dengan
adanya penggabungan enzim memungkinkan
pemecahan berbagai substrat yang berasal dari
beragam bahan baku pakan, serta membantu
menurunkan faktor anti nutrisi secara lebih luas
dan simultan.

Gambar 2 menyajikan data sebaran jenis
enzim yang diterima BBPMSOH periode 2020
hingga September 2025, tanpa membedakan
berupa
enzim tunggal maupun enzim kombinasi.
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa
enzim fitase dan xilanase merupakan dua jenis

apakah sampel enzim tersebut

enzim yang secara konsisten mendominasi
penerimaan sampel enzim setiap tahunnya.
Sebaliknya, galaktosidase pada tahun 2024
dan muramidase pada tahun 2025 merupakan
jenis enzim yang
Perkembangan penggunaan enzim juga
menunjukkan peningkatan keberagaman seiring
waktu. Pada tahun 2020, hanya terdapat lima

relatif jarang diajukan.

jenis enzim yang diterima BBPMSOH, namun
sampai September 2025 jumlahnya meningkat
menjadi sembilan jenis. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan enzim sebagai pengganti
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AGP terus berkembang dalam industri pakan
ternak. Penggunaan enzim dapat mendukung
peningkatan performa ternak
peningkatan pemecahan substrat dalam bahan

melalui

pakan, sehingga nutrisi lebih mudah diserap
dan biaya produksi dapat ditekan.

Enzim pakan secara umum dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu enzim
pemecah polisakarida non-pati (Non-Starch
polysaccharides /| NSP), protease dan fitase.
Enzim yang termasuk dalam kelompok NSP
yaitu xilanase, a-galaktosidase, a-amilase,
B-glukanase,
hemiselullase, dan pektinase (Ayalew dkk, 2022;
Lucio dkk, 2021). Sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 3, jenis enzim yang paling banyak
diterima BBPMSOH adalah fitase (27,7%),
diikuti dengan xilanase (27,3%). Dominasi
penggunaan fitase berkaitan dengan fungsinya
dalam memecah fitat, yaitu bentuk fosfor terikat

B-mannanase, selullase,

yang banyak terdapat pada bahan baku pakan
asal tumbuhan. Dengan aktivitas tersebut,
fitase berperan meningkatkan ketersediaan
fosfor bagi ternak serta membantu mengurangi
penggunaan sumber fosfor anorganik dalam
ransum.
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Gambar 1. Distribusi Penerimaan Sampel Enzim di BBPMSOH pada periode 2020 — September

2025.
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Bahan baku pakan ternak yang berasal
dari tumbuhan umumnya meliputi jagung,
gandum, bungkil kedelai, dedak dan bahan
jenis lainnya. Sebagai contoh, ransum ayam
pedaging umumynya mengandung terdiri
atas 15-20% bungkil kedelai dan bekatul.
Namun, baik bungkil kedelai dan bekatul
memiliki kandungan serat kasar dan anti
nutrisi, terutama asam fitat, yang cukup tinggi
(Maulana dkk, 2014). Asam fitat bebas akan
mengikat asam amino sehingga menurunkan
tingkat absorbsinya. Selain itu, asam fitat
juga akan mengikat fosfor, sehingga fosfor
dimanfaatkan oleh ternak dan diekskresikan
melalui feses, yang pada akhirnya berpotensi
mencemari tanah dan air. Fosfor sendiri
merupakan unsur penting dalam penyusunan
asam nukleat, membrane sel, serta berperan
dalam pembentukan jaringan. Kekurangan
fosfor dapat menghambat pertumbuhan dan
menurunkan efisiensi konversi pakan (Lucio
dkk, 2021; Rachmawati dkk, 2023).

Dengan adanya penambahan enzim
fitase, asam fitat yang terkandung dalam bahan
baku pakan dapat dihidrolisis menjadi inositol,
glukosa, dan fosfor organik. Pemecahan asam
fitat tersebut memungkinkan peningkatan
ketersediaan mineral esensial lain seperti
kalsium, seng dan besi. Penggunaan
fitase juga dapat menurunkan biaya pakan,
meningkatkan bobot badan ternak, serta
menurunkan fosfor yang diekskresikan melalui
feses sehingga dapat meminimalkan risiko
pencemaran lingkungan (Yousseff, 2025).
Enzim fitase banyak digunakan pada pakan
ternak monogastrik, terutama babi dan ayam
(Lucio dkk, 2021).

Xilanase merupakan enzim kedua
yang paling sering diterima oleh BBPMSOH.
Xilanase termasuk dalam kelompok enzim NSP
yang berfungsi memecah serat kasar menjadi
sumber

gula sederhana sebagai energi.

Salah satu NSP yang terdapat dalam gandum
arabinoxylan, yang juga dapat bersifat sebagai
faktor anti nutrisi karena dapat menghambat
penyerapan nutrisi dalam saluran pencernaan.
Gandum sering digunakan sebagai bahan baku
alternatif pengganti jagung, terutama ketika
ketersediaan jagung menurun dan harganya
meningkat. Kondisi ini mendorong formulator
pakan untuk menggunakan gandum sebagai
sumber energi dalam ransum, sehingga
penambahan xilanase menjadi penting untuk
meningkatkan daya cerna dan pemanfaatan
nutrisi dari gandum dalam pakan ternak.
Keberadaan senyawa arabinoxilan dalam
gandum dapat menyebabkan peningkatan
viskositas cairan di dalam saluran pencernaan.
Arabinoxilan merupakan karbohidrat kompleks
yang sulit dicerna, sehingga senyawa ini
cenderung berikatan dengan air di dalam
cerna yang

kental. Peningkatan viskositas tersebut dapat

saluran membentuk larutan
mengganggu proses tansport dan absorbsi
keseimbangan

mikroflora dalam saluran pencernaan. Kondisi

nutrisi serta mempengaruhi
ini pada akhirnya dapat menurunkan efisiensi
pakan dan performa ternak.

Penambahan enzim xilanase pada pakan
berbahan dasar gandum dapat memecah
arabinoxylan menjadi gula sederhana yang
mampu diserap oleh usus. Pemecahan tersebut
menurunkan viskositas di dalam saluran
pencernaan, meningkatkan penyerapan nutrisi,
dan pada akhirnya memperbaiki performa
produksi ayam. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hong dkk. (2025) yang menunjukkan
bahwa penambahan

xylanase  mampu

meningkatkan  pertumbuhan,  menurunkan

viskositas, kecernaan
protein.

Kelompok enzim NSP lain yang diterima
BBPMSOH meliputi a-galaktosidase, a-amilase,

B-glukanase,

serta meningkatkan

B-mannanase, dan selullase.
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Enzim a-galaktosidase memiliki keterkaitan erat
dengan pemanfaatan bungkil kedelai (soybean
meal/lSBM), yang merupakan salah satu
sumber protein berkualitas tinggi untuk babi
dan unggas. Hewan monogastrik tidak memiliki
enzim endogen a-1,6 galactosidase, sehingga
perlu penambahan enzim secara eksogen
untuk memecah molekul sukrosa, stachyose,
rafinosa yang terdapat pada SBM di usus halus
hewan monogastrik. Dengan penambahan
enzim tersebut, hewan mampu menyerap lebih
banyak nutrisi ke dalam tubuh (Harnkaew dkk,
2018).

Amilase merupakan salah satu enzim
yang banyak digunakan dalam industri obat
hewan. Enzim ini berfungsi memecah pati
menjadi gula sederhana sehingga dapat
dicerna dan diserap oleh usus. Amilase terbagi
menjadi tiga tipe yaitu a-amilase, f-amilase dan
y-amilase (Youssef, 2025), dengan a-amilase
sebagai tipe yang paling sering diajukan ke
BBPMSOH. Sementara itu, [-glucanase
merupakan enzim yang berfungsi memecah
B-glukan menjadi gula sederhana yang dapat
diserap oleh usus. B-glukan sendiri merupakan
salah satu komponen utama dinding sel
serealia, terutama pada barley dan biji-bijian
lainnya. Pada hewan monogastrik seperti babi
dan unggas, tidak terdapat enzim endogen
B-glucanase sehingga B-glukan dalam bahan
pakan tersebut tidak dapat terdegradasi secara
optimal tanpa penambahan enzim dari luar
(eksogen). B-glukan akan berikatan dengan
air dalam usus sehingga menyebabkan
peningkatan viskositas pencernaan, menutup
permukaan usus sehingga penyerapan nutrisi
B-glukan
sebagai faktor anti nutrisi pada gandum dan
barley (Zhang dkk, 2013).

B-mannanase merupakan enzim yang

akan terhambat. juga bertindak

berfungsi memecah -mannan, yaitu salah satu
komponen NSP yang terdapat dalam bungkil

kedelai (SBM). Penambahan B-mannanase
memberikan efek yang serupa dengan enzim
NSP lainnya, yaitu meningkatkan ketersediaan
nutrisi dan efisiensi pencernaan (Nusairat dkk,
2024). Sementara itu, sellulase merupakan
enzim yang berfungsi memecah sellulosa
menjadi gula sederhana. Sellulosa merupakan
polisakarida yang tersusun atas unit gula
sederhana yang dihubungkan oleh ikatan
1,4 dglikosida. Sellulosa banyak ditemukan
pada berbagai bahan baku pakan diantara
pada jagum, gandum, dedak padi, dan SBM.
Penambahan enzim sellulase secara eksogen
juga memberikan efek yang sama seperti enzim

NSP lainnya, yaitu membantu menurunkan

faktor ~anti nutrisi  dan  meningkatkan
pemanfaatan nutrisi (Suryani dkk, 2023).
Protease  merupakan enzim yang

berperan dalam memecah protein menjadi
peptida berukuran lebih kecil dan asam amino,
sehingga protein dalam bahan pakan dapat
dicernadandiserap dengan lebih baik oleh usus.
Dilihat dari segi biaya, enzim protease mampu
menurunkan penggunaan sumber protein yang
berkualitas tinggi seperti SBM atau tepung ikan
dan mengganti sumber protein yang berasal
dari tanaman seperti gandum, jagung dan
bungkil kedelai. Kendala yang muncul dengan
penggantian sumber protein dari tanaman ini
adalah tidak mampunya unggas mencerna
secara sempurna sehingga perlu penambahan
enzim protease yang mampu memecah protein
yang berasal dari tanaman (Youssef, 2025).
Muramidase merupakan
enzim yang mulai diterima BBPMSOH pada
2025. Muramidase atau N-acetyl
muramidase atau yang lebih dikenal sebagai

salah satu

tahun

lisozim, bekerja secara spesifik memecah
peptidoglikan pada dinding sel bakteri. Enzim
ini memutus ikatan 3-1,4-glikosidik antara asam
N-asetilmuramat dan N-asetil glukosamin pada
struktur peptidoglikan yang ada pada dinding
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sel bakteri. Penambahan muramidase dalam
pakan dilaporkan memberikan efek positif,
antara lain dmeningkatnya pertumbuhan,
memperbaiki konversi pakan, meningkatkan
bobot daging dada, serta dan meningkatkan
kecernaan nutrien (Walk dkk, 2023).

KESIMPULAN
Kajian ini menunjukkan bahwa
penggunaan enzim sebagai  pengganti

antibiotic growth promoter (AGP) dalam industri
obat hewan dapat tergambarkan melalui pola
penerimaan sampel di BBPMSOH selama
periode tahun 2020 hingga September 2025.
Tercatat sebanyak sembilan jenis enzim dalam
bentuk enzim tunggal maupun kombinasi.
Enzim-enzim tersebut berfungi sebagai bahan
imbuhan pakan yang memiliki peran dalam
meningkatkan daya cerna, pemanfaatan nutrisi,
serta menjaga kesehatan saluran pencernaan
pada hewan, khususnya hewan monogastrik,
sehingga mendukung peningkatan performa
dan produktivitas ternak.
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